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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana fungsi humas sebagai fasilitator komunikasi menjelaskan kembali 

keinginan, Kebijakan, dan harapan organisasi sehingga dapat mencapai dan 

menunjang nilai budaya perusahaan? 

2. Bagaimana bentuk komunikasi dua arah yang dijalankan oleh humas pt jasindo 

dalam mengedukasi karyawan perihal pentingnya nilai-nilai budaya perusahahaan 

dalam menjaga keberlanjutan perusahaan ? 

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam proses penyampaian budaya RAISE yang 

difasilitatori oleh humas dalam menunjang nilai budaya kerja di PT Jasindo? 

4. Bagaimana cara humas PT Jasindo menjaga saluran komunikasi tetap terbuka 

serta menanggalkan segala bentuk rintangan sehingga dapat menunjang terciptanya 

nilai budaya kerja perusahaan sesuai dengan tujuan? 

5. Bagaimana strategi humas sebagai penasehat ahli dalam meningkatkan efektifitas 

implementasi nilai-nilai yang dimiliki oleh perusahaan guna menunjang tercapainya 

budaya RAISE?  

6. Bagaimana humas sebagai teknisi komunikasi dalam kinerjanya mengelola media 

dalam menyampaikan informasi tentang nilai budaya perusahaan? 

7. Mengapa humas memutuskan untuk menggunakan media tersebut?  

   8. Apakah pernah ada kendala yang terjadi berkaitan dengan nilai budaya kerja  yang 

mengakibatkan dampak negatif pada perusahaan?  

   9. Bagaimana cara humas membantu manajemen dalam menangani permasalahan 

tersebut?  

 

Pertanyaan Tambahan 

Informan : Perwakilan Karyawan 

1. Bagaimana dampak kinerja humas dalam menjalankan fungsinya untuk 

menunjang tercapainya budaya RAISE? 

 

Lampiran 2 

Transkrip Hasil Wawancara Informan 1 

Nama Informan  : Bpk. Hardi Supangkat, S.Ikom, M.Med.Kom 

Jabatan   : Wakil Kepala Humas  

Tanggal wawancara : 14 Mei 2020 

 

PENELITI : Selamat siang pak, sebelumnya saya berterimakasih atas waktu 

yang diberikan kepada saya untuk mewawancarai bapak sebagai 
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sumber informan dalam penyusunan skripsi, perkenalkan nama saya 

Jemi Jusuf Salenussa mahasiswa Ilmu Komunikasi dari Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya. Boleh disebutkan nama bapak siapa? 

INFORMAN : Nama saya bapak Hardi Supangkat 

PENELITI : Bapak disini jabatannya di bidang apa ya pak ? 

INFORMAN : Saya disini selaku wakil kepala humas. 

PENELITI : Baik pak kita mulai saja ya pak untuk wawancara ini, jadi 

penelitian yang sedang saya lakukan berhubungan dengan fungsi 

humas dalam menunjang tercapainya nilai budaya kerja perusahaan 

PT Jasindo Surabaya.  

INFORMAN : Baik mas, insyaAllah apa yang ditanyakan akan saya jawab 

dengan data yang ada, saya gak bisa lama-lama dikarenakan mau 

ada rapat. 

PENELITI : Terimakasih pak, baiklah kita mulai dari pertanyan pertama ya 

pak. Bagaimana fungsi humas sebagai fasilitator komunikasi 

menjelaskan kembali keinginan, Kebijakan, dan harapan organisasi 

sehingga dapat mencapai dan menunjang nilai budaya perusahaan? 

INFORMAN : Jadi seperti yang kita tahu ya mas, kondisi yang ada sekarang ini 

mengharuskan setiap perusahaan siap untuk melakukan perubahan. 

Disini kami sebagai tim humas sangat amat aware akan keadaan 

tersebut. Jadi, kami menyelaraskan antara keinginan, kebijakan, dan 

harapan perusahaan dengan kondisi tantangan dan tujuan 

perusahaan ke depannya dengan salah satunya yang paling utama 

adalah membuat serangkaian cara untuk membangkitkan semangat 

insan asuransi jasindo atas penerapan nilai-nilai perusahaan  karena 

seperti yang kita tahu pembentukan budaya perusahaan disini 

didasari oleh tujuan berdirinya perusahaan sehingga kami sangat 

menekankan pada tercapainya nilai budaya kerja dan kami disini 

maunya bisa nyambung gitu mas antara apa yang diinginkan 

perusahaan dengan perilaku karyawan yang diharapkan mampu 

selaras dengan budaya kerja perusahaan maupun sebaliknya. 

PENELITI : Bagaimana bentuk komunikasi dua arah yang dijalankan oleh 

humas pt jasindo dalam mengedukasi karyawan perihal pentingnya 

nilai-nilai budaya perusahahaan dalam menjaga keberlanjutan 

perusahaan ? 

INFORMAN : Kami disini punya cara sendiri mas untuk menjembatani 

komunikasi terkait RAISE agar supaya seluruh stakeholder 

perusahaan ini memahami bahwa RAISE adalah budaya perusahaan 
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yang sudah seharusnya mendarahdaging. Cara kita ini tujuannya 

malah bukan cuma menyalurkan informasi budaya perusahaan aja 

tapi juga memberikan ruang untuk insan perusahaan ini bisa duduk 

bersama saling memahami persepsi dan menyatukan visi sehingga 

kesan kekeluargaannya kental sekali ya dengan itu FGD (Focus 

Group Discussion) dan IDI (In Depth Interview). Dan saya rasa hal 

tersebut sangat membantu menunjang budaya perusahaan itu 

sendiri.  

PENILITI : Siapa saja yang dilibatkan dalam proses penyampaian budaya 

RAISE yang difasilitatori oleh humas dalam menunjang nilai 

budaya kerja di PT Jasindo?  

INFORMAN : Jadi kunci itu lebih ke siapa saja yang dilibatkan ya. Karna disini 

kita sebagai fasilitator komunikasi ingin agar supaya komunikasinya 

itu sampek gitu mas. Antara seluruh stakeholder itu tidak ada yang 

misscom dan tujuannya ya itu balik lagi bisa menunjang nilai 

budaya kerja disini. Menurut saya, FGD dan IDI ini sangat efektif 

ya karna keterlibatan ini bukan hanya stakeholder internal aja 

seperti komisaris, direksi, serta perwakilan pejabat dan karyawan 

semua level loh tapi juga stakeholder internal seperti pemegang 

saham maupun sedikitnya mitra. Kalau tujuannya, ya itu tadi supaya 

menunjang dan bahkan memperkuat nilai budaya disini jadi orang-

orang itu tau gitu loh mas jasindo itu budayanya seperti ini dan itu.  

PENELITI : Bagaimana cara humas PT Jasindo menjaga saluran komunikasi 

tetap terbuka serta menanggalkan segala bentuk rintangan sehingga 

dapat menunjang terciptanya nilai budaya kerja perusahaan sesuai 

dengan tujuan? 

INFORMAN : Kalo untuk menjaga hubungannya ya yang kita perlukan adalah 

bagaimana kita menjaga penyampaian pesannya dan terus berusaha 

untuk memberikan informasi terus menerus dari, FGD dan IDI tadi 

kita bisa melakukan pendekatan dan memberi pemahaman yang 

lebih mendalam bagaimana menjaga identitas perusahaan dan 

mengaplikasikan kinerja yang sesuai dengan budaya kerja yang 

ditentukan. 

PENELITI : Bagaimana strategi humas sebagai penasehat ahli dalam 

meningkatkan efektifitas implementasi nilai-nilai yang dimiliki oleh 

perusahaan guna menunjang tercapainya budaya RAISE?  

INFORMAN : Dalam pengimplementasian budaya guna menanamkan nilai-nilai 

perusahaan sesuai dengan budaya RAISE, kami disini menyarankan 
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untuk melakukan pengukuran kesehatan budaya dimana didalamnya 

memiliki dua program utama yaitu program sosialisasi dan 

internalisasi. Program sosialisasi sendiri itu bertujuan untuk  

memberikan pengetahuan (knowing), menanamkan serta 

meningkatkan pemahaman (understanding) mengenai nilai-nilai 

Budaya Perusahaan RAISE. Program sosialisasi dilakukan melalui 

workshop dan media-media internal di perusahaan. Lalu, yang ke 

dua program internalisasi, yang bertujuan untuk memperkuat dan 

memperdalam penerapan nilai-nilai RAISE dalam keseharian. 

Kemudian hasilnya kita jadikan bahan evaluasi kira-kira seberapa 

aware anggota perusahaan tentang nilai budaya tersebut dan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap aktivitas perusahaan.yah 

sejauh ini pengukuran kesehatan budaya ini ide yang cemerlang sih 

mas karna dari sini kita bisa terus memantau dan tau bahwa ini loh 

seluruh anggota perusahaan itu bener-bener menerapkan budayanya 

dengan sangat baik sehingga seiring berjalannya waktu malah 

publik bisa melihat sendiri ciri pembeda yang jadi karakteristik 

Jasindo 

PENELITI : Bagaimana humas sebagai teknisi komunikasi dalam kinerjanya 

mengelola media dalam menyampaikan informasi tentang nilai 

budaya perusahaan? 

INFORMAN : Kalau disini khusus untuk yang megang release, web, media-media 

gitu memang nggak intens untuk ikut diskusi atau rapat rapat 

perubahan manajemen atau perubahan aturan-aturan gitu ya. Karna 

mungkin nanti hasil rapatnya yang kita salurkan ke mereka. Wes ini 

buaten gimana caranya dikemas untuk bisa dengan baik dan mudah 

dikonsumsi publik internal sama eksternal. Jadi itu sudah tugasnya 

mereka untuk fokus ke satu target itu. Kalau bicara gimana budaya 

kerja kita selalu pakai cara yang mudah aja taruh website, standing 

banner, dan laporan tahunan. Lalu ada juga yang paling utama kalau 

ngomongin budaya kerja itu kita kasih buku pedoman RAISE ke 

semua karyawan udah gitu aja beres 

PENELITI : Mengapa humas memutuskan untuk menggunakan media tersebut? 

INFORMAN : Seperti yang sudah saya sampaikan tadi karena setelah 

dilakukannya evaluasi, kami merasa penyampaian informasi melalui 

media yang sudah saya sebutkan lalu hasilnya dirasa sangat efisien. 

Selain itu dampak dari penyampaian melalui media itu banyak 

positifnya dari cepatnya penyampaian, mudahnya target capaian 



59 

 

informasi dalam mengakses dan mengelola pesan hingga feedback 

yang diberikan 

PENELITI : Apakah pernah ada kendala yang terjadi berkaitan dengan nilai 

budaya kerja  yang mengakibatkan dampak negatif pada perusahaan 

? 

INFORMAN : Begini salah satu tupoksi humas kan menjamin kemudahan, 

kenyamanan, kebersihan, keindahan dan kejelasan informasi ke 

seluruh tatanan baik internal maupun eksternal. Tim kita ini yang 

paling berpengaruh terhadap keberlangsungan dan citra perusahaan 

dalam mengkoordinasikan seluruh kegiatan unit pelaksana teknis di 

lingkungan perusahaan dengan pihak eksternal harus kami 

laksanakan dengan penuh tanggung jawab tentunya tidak lepas dari 

koordinasi dengan manajemen diluar hal hal yang bersifat teknis, 

sumbang saran ke pimpinan mengenai jalan keluar terhadap 

masalah yang dihadapi dilapangan juga kami lakukan. Seperti saat 

ada keluhan pelanggan itu mas yang bilang kalau klaim asuransinya 

disini sulit. Ya kita kroscek dulu ke divisi yang menangani 

pelayanan pelanggan kira-kira kesalahannya ada dimana. Lalu kita 

melakukan beberapa tahapan dan evaluasi lebih lanjut lagi kinerja 

kita. 

PENELITI : Bagaimana cara humas membantu manajemen dalam menangani 

hal tersebut?  

INFORMAN : Didalam budaya RAISE itu kan sudah dijabarkan kepanjangan dan 

maknanya. Kalau sampai ada keluhan pelanggan seperti ini berarti 

ada beberapa dari nilai budaya tersebut yang penerapannya kurang 

dilakukan oleh karyawan atau bahkan melenceng yaitu di Integrity 

dan Excellent Service. Disini kita berupaya untuk menguatkan 

budaya RAISE ini mengingat bahwa budaya kerja ini sangatlah 

penting dalam suatu perusahaan terutama pada PT Jasindo sendiri 

yang sangat mengedepankan nilai budaya kerjanya maka kami akan 

memberikan punishment atau sanksi yang berguna untuk 

meningkatkan semangat kerja dalam perusahaan dan jika ada 

karyawan yang tidak suka terkena sanksi secara otomatis karyawan 

tersebut akan termotivasi secara pribadi untuk melakukan pekerjaan 

dengan baik dan menunjukan key behavior yang selaras dengan 

nilai budaya kerja yang telah ditetapkan pada PT Jasindo. 
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Lampiran 3 

Transkrip Hasil Wawancara Informan 2 

Nama Informan  : Bima Putra S.Sos 

Jabatan   : Staff Humas  

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2020 

 

PENELITI : Selamat siang pak, mohon izin saya minta waktunya sebentar 

untuk wawancara guna melengkapi data skripsi saya. Sebelumnya 

bisa disebutkan nama beserta jabatan bapak? 

INFORMAN : Oke mas silahkan, nama saya Bima selaku staff humas pt jasindo  

PENELITI : Baik, disini saya ingin menggali informasi terkait fungsi humas 

dalam menunjang tercapainya nilai budaya kerja pada pt jasindo ya 

pak. Untuk hal pertama yaitu Bagaimana fungsi humas sebagai 

fasilitator komunikasi menjelaskan kembali keinginan, Kebijakan, 

dan harapan organisasi? 

INFORMAN : Yang pertama itu  kami sadar bahwa memang jasindo adalah 

perusahaan yang terus berkembang dan berkompetisi ya mas, maka 

dari itu untuk mengemas keinginan, kebijakan, dan harapan 

perusahaan sendiri supaya bisa tercapai dibentuklah nilai budaya 

yang mas teliti di skripsinya ini yaitu RAISE. Nah cara humas untuk 

menfasilitatori komunikasi guna menunjang tercapainya nilai 

budaya kerja supaya budaya perusahaan ini mendarahdaging di 

dalam kinerja seluruh insan jansindo adalah dengan menggunakan 

serangkaian cara berkelompok untuk meningkatkan semangat 

mereka dalam mengaplikasikan RAISE ini.  

PENELITI : Bagaimana bentuk komunikasi dua arah yang dijalankan oleh 

humas pt jasindo dalam mengedukasi karyawan perihal pentingnya 

nilai-nilai budaya perusahahaan dalam menjaga keberlanjutan 

perusahaan ? 

INFORMAN : Baik, jadi merujuk pada surat putusan direksi dimana nilai-nilai 

yang ada pada perusahaan PT Jasindo harus berdasarkan pada 

tujuan perusahaan maka untuk memperkuat pentingnya nilai budaya 

kerja kami tim humas memiliki serangkaian cara untuk 

membangkitkan semangat insan asuransi jasindo atas penerapan 

nilai-nilai perusahaan yang meliputi Focus Group Discussion (FGD) 

dan In Depth Interview (IDI), yang bertujuan untuk mendengarkan 

dan menggali persepsi serta harapan dari seluruh Stakeholder 

terhadap insan Asuransi Jasindo dan juga diskusi yang diikuti oleh 
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Pimpinan Asuransi Jasindo dan perwakilan Karyawan Asuransi 

Jasindo dari semua level. 

PENELITI : Siapa saja yang dilibatkan dalam proses penyampaian budaya 

RAISE yang difasilitatori oleh humas dalam menunjang nilai 

budaya kerja di PT Jasindo? 

INFORMAN : Seluruh pemangku kepentingan yang ada pada PT Jasindo dan 

seluruh karyawan dari semua level 

PENELITI : Bagaimana cara humas PT Jasindo menjaga saluran komunikasi 

tetap terbuka serta menanggalkan segala bentuk rintangan sehingga 

dapat menunjang terciptanya nilai budaya kerja perusahaan sesuai 

dengan tujuan? 

INFORMAN : Humas disini menjaga penyampaian pesannya dan berusaha untuk 

saling melakukan pendekatan lebih mendalam secara terbuka 

dengan cara tidak memaksa atau mengintimidasi jadi 

komunikasinya bisa berjalan lancar tanpa hambatan dan kesan dari 

karyawan serta seluruh anggota juga positif untuk menerima 

program-program yang dijalankan oleh humas dalam tujuannya 

menunjang nilai budaya RAISE 

PENELITI : Bagaimana strategi humas sebagai penasehat ahli dalam 

meningkatkan efektifitas implementasi nilai-nilai yang dimiliki oleh 

perusahaan guna menunjang tercapainya budaya RAISE?  

INFORMAN : Kalau bicara mengenai strategi meningkatkan efektifitas budaya 

kerja ya program kita pengukuran kesehatan budaya memang sangat 

membantu ya mas, orang-orang jadi pada bisa mengingat oh ini loh 

jasindo itu khas nya seperti ini seperti itu, apalagi  program 

Internalisasi itu juga bisa meningkatkan buy in serta ownership, 

jenis kegiatan internalisasi itu ada kampanye yang berhubungan 

dengan nilai-nilai RAISE melalui corporate profile picture dan pada 

berbagai kegiatan. Masing-masing direktorat dan unit kerja 

melaksanakan sharing session yang berisi pembahasan pencapaian 

kinerja dan sharing motivasi, melaksanakan Morning Talk dengan 

tema terkait Budaya Perusahaan, melaksanakan kegiatan 

kebersamaan seperti senam bersama,ibadah, dan olah raga lainnya, 

kegiatan Hari Nasional. Terbukti dari antusiasme seluruh insan 

Jasindo untuk mengikuti program-program yang dijalankan. Jadi 

dengan adanya hal tersebut dapat menciptakan kepercayaan bahwa 

budaya RAISE memang sangat baik diterapkan dalam keseharian 

perusahaan. Dari perilaku tersebut juga kita akhirnya bisa mengukur 
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dan mengevaluasi keefektifitasan budaya kerja perusahaan untuk 

kedepannya. Kita dari tim humas ini dituntut untuk lincah mas cepat 

mengetahui dan mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan demi 

keberlangsungan perusahaan.berusaha semaksimal mungkin 

memenuhi fungsinya. Jadi sebisanya kita bikin program itu untuk 

menyampaikan budaya RAISE dan key behaviors melalui aktivitas-

aktivitas yang mencerminkan nilai-nilai RAISE.memonitoring dan 

mengevaluasi setiap aktivitas yang berlangsung sehingga kita punya 

bahannya untuk memperbaiki apa apa saja yang kurang buat 

kedepannya 

PENELITI : Bagaimana humas sebagai teknisi komunikasi dalam kinerjanya 

mengelola media dalam menyampaikan informasi tentang nilai 

budaya perusahaan? 

INFORMAN : Kita disini punya website, standing banner, laporan tahunan, dan 

Employee Handbook yang isinya keseluruhan kebutuhan informasi 

mengenai budaya perusahaan untuk menunjang kinerja karyawan 

sesuai dengan budaya yang berlaku dan dapat diterapkan dalam 

kinerjanya sehari-hari. 

PENELITI : Mengapa humas memutuskan untuk menggunakan media tersebut? 

INFORMAN : Kalau untuk alasannya itu kita buat sesimple mungkin ya mas, ini 

sebenernya karna jobdesk saya kebetulan disini jadi pertama kalau 

untuk website saya rasa semua orang sudah canggih sudah jadi 

budak internet, jadi siapapun bisa mendapatkan banyak informasi 

seputar Jasindo termasuk nilai nilai budaya yang seperti apa yang 

diterapkan disini, itu publik eksternalnya aja juga sudah kena. Lalu 

standing banner itu kalau mas dateng di front office udah kelihatan 

jelas sekali ada banner RAISE disitu, gunanya untuk apa, ya supaya 

setiap karyawan atau publik siapapun yang masuk bisa baca, bisa 

tau dan khususnya karyawannya sendiri akrab dan sudah jadi 

kebiasaan sama budaya perusahaan. Yang ketiga laporan tahunan itu 

kita masukkan juga disitu secara lebih rinci gimana terbentuknya 

budaya perusahaan, hingga penerapan dan evaluasinya supaya 

publik, para pemangku kepentingan, dan seluruh insan Jasindo bisa 

menilai bahwa Jasindo merupakan perusahaan yang memiliki 

karakter yang kuat. Yaaa sejauh ini sih cukup efektif ya. 

PENELITI : Apakah pernah ada kendala yang terjadi berkaitan dengan nilai 

budaya kerja  yang mengakibatkan dampak negatif pada 

perusahaan? 
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INFORMAN : Pernah ada keluhan klaim asuransi mas beberapa waktu lalu, saya 

nggak begitu inget tepatnya kapan. Kalau bicara tentang keluhan 

pelanggan itu kan bisa mempengaruhi citra ya mas. Gimana gimana 

kalau kinerja kita buruk dan gak sesuai dengan SOP perusahaan 

sampai menimbulkan keluhan pelanggan seperti itu ya bisa dibilang 

masuk ke permasalahan yang serius. Jadi kita cek lebih dalam. Dan 

kalau disangkutkan dengan masalah kemarin yang bilang sulitnya 

mengklaim asuransi itu setelah kita dalami lagi memang dari 

karyawan kita sendiri yang memberikan pelayananannya itu kurang 

maksimal. Masnya kan tadi tanya berkaitan apa nggak budaya 

perusahaan, kinerja humas, sama munculnya keluhan pelanggan. 

Jadi ya jawabannya sangat amat berpengaruh mas. Buktinya sampai 

ada keluhan pelanggan dan setelah ditemukan salahnya ada pada 

karyawan sendiri itu kan berarti karyawannya kurang menerapkan 

atau bahkan melenceng dari budaya perusahaan yang sudah 

ditentukan. Yaaa memang gak semua karyawan seperti itu. Hanya 

satu dua, tapi kalau dibiarkan bisa merusak citra juga pada akhirnya 

PENELITI : Bagaimana cara humas membantu manajemen dalam menangani 

permasalahan tersebut?  

INFORMAN : Kita sih pokoknya fokusnya cuma satu waktu menangani keluhan 

pelanggan kemarin, gimana caranya karyawan ini gak ada yang 

melenceng-melenceng lagi dari budaya perusahaan. Karna budaya 

RAISE ini berdampak sekali loh mas, membawa citra positif sekali, 

maknanya kalau di realisasikan dalam kinerja seluruh karyawan bisa 

memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan ke 

pelanggan. Maka dari itu kami memutar otak gimana caranya 

budaya RAISE ini bisa mendarahdaging. Belajar dari kasus kemarin 

akhirnya tim humas memberlakukan sanksi yang tujuannya memang 

supaya RAISE benar-benar diterapkan dan bukan jadi omong 

kosong semata. Kalau ada sanksi otomatis mau gak mau budaya itu 

akan terus berjalan kalau mereka gak mau kena sanksi kan. Tapi ya 

sanksi nya selama ini gak pernah yang sampai memberatkan insan 

Jasindo mas berarti permasalahannya Cuma di agak lalai aja kurang 

teliti kurang maksimal. Karna kalau sanksinya sendiri ada 3 

kategori, sanksi berat, sedang, dan ringan. Dan sejauh ini gak ada 

yang sampai kena pecat kok lebay itu namanya. 
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Lampiran 4 

Transkrip Hasil Wawancara Informan 3 

Nama Informan : Indra Aldani  

Jabatan  : Karyawan 

Tanggal Wawancara : 15 Mei 2020  

 

PENELITI : Selamat pagi, assalamualaikum mas, maaf mengganggu, saya 

minta waktunya sebentar untuk melakukan wawancara melengkapi 

data skripsi saya  

INFORMAN : Iya mas silahkan 

PENELITI : Pertanyaan saya hanya satu saja mas tapi mewakili semuanya, 

seperti yang mas Indra tadi bilang di percakapan kita sebelum 

wawancara ini. Mas Indra sangat memahami budaya RAISE yang 

diterapkan di perusahaan ini dan bisa dibilang tadi budaya RAISE 

lah yang mendasari kinerja karyawan. Jadi kira-kira bagaimana 

dampak kinerja humas dalam menjalankan fungsinya untuk 

menunjang tercapainya budaya RAISE?  

INFORMAN : Programnya jajaran humas itu banyak sekali mas kalau yang untuk 

khusus ke penyampaian budaya RAISE ada FGD, IDI, Sosialisasi, 

Internalisasi, dan masih banyak lagi. Oh kalau disini kita akrab 

sekali sama sesi FGD dan IDI itu mas. Karna itu dimana kita perlu 

menjaga penyampaian pesannya dan berusaha untuk saling 

memberikan informasi terus menerus dari FGD dan IDI tadi kita 

bisa melakukan pendekatan lebih mendalam bagaimana menjaga 

identitas perusahaan dan mengaplikasikan kinerja yang sesuai 

dengan budaya kerja yang ditentukan perusahaan menyatukan 

persepsi, menyatukan visi, membuat kebijakan prosedur jadi atasan 

bukan dengan cara memaksa, mengintimidasi kamu harus tunduk 

nilai budaya disini! Nggak gitu, tapi melalui pendekatan jadi 

pesannya bisa mengena ke karyawan sehingga komunikasinya 

berjalan lancar tanpa hambatan. Kalau yang lebih terkhusus lagi 

sosialisasi internalisasi itu kami merasakan dampak yang luar biasa 

mas dari adanya program ini, sosialisasi yang diadakan tim humas 

membuat kami jadi punya pengetahuan yang jelas dan rinci 

mengenai budaya kerja perusahaan RAISE yang bukan hanya 

orang-orang lama saja, bahkan orang baru pun karyawan baru bisa 

mengikuti perjalanan perkembangan, visi, dan arah tujuan 

perusahaan melalui budaya kerja yang dibuat. Program-program 
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lain yang berupa sharing session sama sharing motivasi itu juga 

membuat kita kita ini insan perusahaan semakin dekat jadi 

kerjasamanya kuat satu sama lain. Belum lagi morningtalk yg lebih 

seringnya ngangkat tema budaya kerja itu sampai bikin kita 

istilahnya ngelontok wes bahasa indonesianya melekat. Bahkan 

mereka menggalakkan RAISE ini gak  cuma berbentuk sharing 

sharing gitu aja loh mas tapi dikemas menarik ya, saya tahu dan 

sering lihat juga. Awalnya dari banner yang ada di depan kantor itu 

mas ada tulisannya budaya RAISE gitu, desainnya menarik gitu 

buat dilihat. Sudah cukup informatif dan menarik sekali, beberapa 

kali saya dapatkan informasi RAISE itu melalui web, handbook 

juga ada. Jadi sangat membantu sekali buat kita kita karyawan bisa 

lebih menanamkan budaya RAISE itu ke dalam kinerja kami 

masing-masing 

 

RAISE sendiri sebenarnya memang sudah diterapkan dengan baik 

ya mas di Jasindo ini dan kinerja humasnya juga sangat berdampak 

bagi tercapainya nilai budaya perusahaan, humasnya luar biasa 

sekali aktif dan tanggap tapi bukan nggak mungkin dan gak 

menutup kemungkinan juga setiap program atau kebijakan yang 

dibuat perusahaan gak ada minusnya. Pasti ada kekurangan dan 

kelebihannya mas sesempurna apapun kinerjanya pasti ada 

kekurangannya. Yang paling besar waktu itu banyak keluhan 

pelanggan yang mengeluhkan kalau karyawan kita lelet 

karyawannya gak maksimal gitu gitu lah tapi mungkin memang ada 

satu atau dua karyawan aja yang sedikit lalai. Tapi bukan berarti 

semuanya juga lalai loh. Karna kalau ngomongin keluhan pelanggan 

itu kan ada banyak faktor ya bahkan kebanyakan cuma karna 

misscom aja. Jadi untuk menjaga dan menunjang nilai budaya 

RAISE agar tetap efektif itu tadi perusahaan menggolongkan 3 jenis 

sanksi yang pertama adalah sanksi berat yang berakibat pada 

turunnya jabatan, sanksi sedang yang diberikan dalam bentuk 

pemotongan gaji dan penundaan promosi, sedangkan sanksi ringan 

biasanya diberikan dalam bentuk teguran lisan maupun tulisan aja. 

Yaaa sejauh ini sangat efektif untuk menunjang tercapainya nilai 

budaya kerja sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Kalau 

sanksi pun gak ada yang sampai dapet penurunan jabatan, paling 

banter teguran lisan aja mas, itupun jarang juga. Jadi sejauh ini 
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aman lah kinerja humasnya luar biasa, budaya perusahaannya juga 

kuat sekali, seluruh insan jasindonya juga semakin lama semakin 

kompak.  
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Lampiran 5  

LAMPIRAN DOKUMENTASI 

MORNING TALK JAJARAN DIREKSI DAN KARYAWAN PT. JASINDO 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: https://jasindo.co.id/ (2020) 
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FORUM GROUP DISCUSSION (FGD) KEPALA KANTOR CABANG DAN 

IN DEPTH INTERVIEW (IDI) KARYAWAN DENGAN BUMN & PJB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://jasindo.co.id/ (2020) 

 

https://jasindo.co.id/


69 

 

SOSIALISASI DAN INTERNALISASI KINERJA KARYAWAN 

BERTEMAKAN “RAISE“ 
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Sumber: https://jasindo.co.id/ (2020) 

MEDIA INFORMASI BUDAYA “RAISE” KEPADA KARYAWAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://jasindo.co.id/ (2020) 
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